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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Informasi keuangan yang akurat dan handal merupakan kebutuhan dasar 

dalam proses pengambilan keputusan yang paling dibutuhkan para pemangku 

keputusan (Stakeholder) termasuk keputusan para calon investor dalam 

menetukan investasinya pada perusahaan tersebut. PSAK No.1 mendefinisikan 

laporan keuangan sebagai penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). 

Laporan keuangan adalah informasi mengenai posisi keuangan dan 

keadaan entitas pada periode tertentu. Maka dari itu, laporan keuangan haruslah 

berkualitas agar tidak memberikan informasi yang dapat menyesatkan para 

penggunanya. Laporan keuangan dapat dikatakan bermanfaat apabila laporan 

keuangan tersebut berkualitas karena diperlukan sebagai acuan dalam membuat 

keputusan.  Kualitas laporan keuangan sangat berakibat pada keputusan yang akan 

diambil baik oleh pihak internal maupun para investor dan juga meningkatkan 

kepercayaan para investor terhadap kepemilikan saham. 

Beberapa tahun belakang, telah terjadi kasus-kasus buruknya kualitas 

laporan keuangan pada perusahaan. Kasus PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 

menjadi salah satu kasus buruknya kualitas lapoaran keuangan. Berdasarkan 

pembahasan pada laman CNN Indonesia, kinerja Garuda Indonesia yang berhasil 

mencatat laba bersih tahun 2018 sebesar US$809 ribu, berbanding terbalik dengan 

kerugian pada tahun 2017 sebesar US$216,58 juta. Hal ini tentu menjadi 

perdebatan di tengah masyarakat. Pencatatan laba ini cukup mengejutkan karena 

pada kuartal III 2018 PT Garuda masih mencatat rugi sebesar US$114,08 juta. 
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Kasus lain perusahaan di indonesia yang diakibatkan oleh rendahnya 

kualitas laporan keuangan diantaranya kasus PT. KAI yang terjadi pada Tahun 

2006. Berdasarkan penjelasan pada laman Kompasiana.com terdapat dugaan 

manipulasi laporan keuangan PT. KAI periode Tahun 2005, pada laporan 

keuangan yang diterbitkan tercatat PT. KAI memperoleh laba Rp, 6,9 Miliar. 

Padahal seharusnya perusahaan menderita kerugian sebesar Rp 63 Miliar apabila 

dikaji dan diteliti secara lebih rinci. Kemudian kasus PT Waskita Karya 

berdasarkan lamam CNN Indonesia yang menjelaskan telah terjadi manipulasi 

data keuangan 2009-2015 yang memasukan kontrak fiktif di perusahaan yang 

menyebabkan timbulnya kerugian sejumlah Rp202 miliar. 

Annual report adalah sebuah laporan tahunan perusahaan yang berisikan 

informasi mengenai perkembangan, dan pencapaian yang diterima oleh 

perusahaan dalam satu periode. Laporan tahunan perusahaan disusun berdasarkan 

data, atau informasi yang akurat agar dapat dipertanggungjawabkan. Informasi 

dalam laporan tahunan salah satunya mengenai corporate governance. Penerapan 

corporate governance yang baik terdapat pengawasan dari dewan komisaris 

sehingga berdampak pada laporan keuangan yang dihasilkan, perusahaan atau 

manajemen akan sulit untuk melakukan manipulasi akuntansi karena hasil sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya dan berintegritas(Nuryanah, 2005). 

Pelaksanaan corporate governance diperlukan pengawasan yang bertujuan 

untuk mengontrol jalannya perusahaan sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan berkualitas yang dalam hal ini ditugaskan kepada dewan komisaris. 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2014 Tentang Direksi Dan 

Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan Publik , “Dewan Komisaris adalah 

Organ Perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau 

khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada Direksi”. 

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, 

dewan komisaris dapat membentuk komite, yang anggotanya seorang atau lebih 

adalah anggota dewan komisaris. Salah satunya komite audit yang diangkat oleh 

direksi berdasarkan keputusan rapat dewan komisaris. Serta dewan komisaris 

wajib melakukan evaluasi terhadap kinerja komite yang membantu pelaksanaan 
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tugas dan tanggung jawabnya. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Tahun 2015, “Komite Audit bertugas membantu Dewan 

Komisaris dalam memastikan efektivitas sistem pengendalian internal dan 

efektivitas pelaksanaan tugas auditor eksternal dan auditor internal dengan 

melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan audit serta 

pemantauan atastindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan 

pengendalian intern termasuk kecukupan proses pelaporan”. 

Jumlah komite audit pada suatu entitas disesuaikan dengan ukuran dan 

kebutuhan perusahaan. Perusahaan publik yang tercatat wajib memiliki komite 

audit yang anggotanya paling sedikit terdiri dari 3(tiga) orang independen. 

Mutmainnah dan Wardhani (2013) menyatakan bahwa ukuran komite audit 

berperan dalam menentukan kualitas laporan keuangan. Semakin banyak jumlah 

komite audit, maka semakin baik aspek pengawasan risiko yang dihadapi oleh 

emiten. Salah satu tugas komite audit adalah melakukan penelaahan atas 

informasi keuangan yang akan dikeluarkan Emiten atau Perusahaan Publik kepada 

publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan 

lainnya terkait dengan informasi keuangan Emiten atau Perusahaan Publik. Selain 

itu, komite audit juga melakukan evaluasi terhadap kesesuaian laporan keuangan 

dengan standar akuntansi yang berlaku. Karena tugas komite audit berhubungan 

dengan akuntansi dan laporan keuangan, maka diperlukan anggota komite audit 

yang memiliki latar belakang atau keahlian di bidang akuntansi dan/atau keuangan 

sebagaimana Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

No.88/PMK.06/2015. Khusus Bank Umum Syariah, sebagaimana Peraturan Bank 

Indonesia Tahun 2009 yang menyatakan “Anggoata Komite Audit paling kurang 

terdriri dari seorang pihak independen yang memiliki keahlian di bidang 

perbankan syariah”. Dengan ini, maka diharapkan komite audit dapat melindungi 

pihak luar perusahaan dari kepentingan pihak manajemen untuk melakukan 

manajemen laba yang akan mengurangi kualitas laporan keuangan perusahaan. 

Jumlah dewan komisaris pada setiap perusahaan berbeda-beda. Biasanya 

dewan komisaris terdiri dari Ketua/Presiden, komisaris independen, dan anggota 

dewan. Bank wajib memiliki paling sedikit 3 (tiga) orang anggota dewan 
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komisaris dan paling banyak sama dengan jumlah anggota dewan direksi dan 

dipimpin oleh presiden komisaris atau komisaris utama. Minimal terdapat satu 

anggota dewan komisaris yang berdomisili di Indonesia. Keanggotaan dewan 

komisaris wajib memiliki komisaris independen yang berjumlah paling sedikit 

50% (lima puluh persen) dari jumlah anggota dewan komisaris(Otoritas Jasa 

Keuangan, 2022). Jumlah dewan komisaris dapat berpengaruh dalam menjalankan 

tugasnya karena sulitnya berkomunikasi atau mungkin melakukan koordinasi 

dalam melakukan pengawasan. Jumlah dewan komisaris juga memengaruhi 

pengambilan keputusan dalam rapat yang diselenggarakan baik rapat dewan 

komisaris maupun rapat gabungan dengan direksi. 

Berdasarkan  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33 

/POJK.04/2014, setidaknya dalam 2 (dua) bulan dewan komisaris wajib 

mengadakan rapat minimal 1 (satu) kali dan wajib mengadakan rapat bersama 

direksi secara berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan. Dalam 

penelitian (Rajeevan & Ajward, 2019), hasil menunjukkan bahwa pertemuan 

dewan berpengaruh terhadap manajemen laba. Menurut Kapoor dan Goel (2017), 

manajemen laba adalah kegiatan yang dilakukan manajer sebuah perusahaan 

untuk memanipulasi atau mengurangi kualitas laba yang akan dilaporkan agar 

sesuai dengan target yang harus dicapai tetapi tidak mengaambarkan kinerja 

ekonomi perusahaan yang sebenarnya kepada para pemangku kepentingan untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi dan juga sebagai daya tarik. 

Rajeevan and Ajward (2019) mengemukakan hasil penelitian yang 

menunjukkan rapat dewan komisaris memilki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Frekuensi rapat dewan komisaris yang semakin sering diadakan perusahaan dapat 

memberikan lebih banyak waktu yang dialokasikan untuk membahas masalah-

masalah terkait manajemen laba yang berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Tang dan Shandy (2021) 

menunjukkan hasil bahwa rapat dewan tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Sehingga dapat dikatakan bahwa rapat dewan tidak efektif dalam 

pengawasan manajemen untuk melakukan manajemen laba yang pada akhirnya 

akan menimbulkan masalah kualitas laporan keuangan. 
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Jumlah dewan komisaris memengaruhi jumlah keahlian yang dimiliki oleh 

dewan komisaris tersebut. Setiap dewan memiliki keahlian yang berbeda- beda 

antar yang satu dengan yang lainnya sesuai dengan pendidikan dan pengalaman 

masing-masing dewan. Keahlian (dalam hal kualifikasi akademik, kualifikasi 

profesional, usia dan pengalaman) yang dimiliki dewan dapat digunakan untuk 

menghindari standar akuntansi normal dan praktik dalam pelaporan keuangan. 

Dengan keahlian tersebut, mereka mungkin terpengaruh untuk melaksanakan 

berbagai bentuk akuntansi kreatif yang dimaksudkan untuk menyesatkan 

pengguna laporan keuangan(Aifuwa & Embele, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Aifuwa dan Embele (2019) menunjukkan 

bahwa keahlian dewan komisaris berpengaruh secara positif terhadap kualitas 

laporan keuangan. Hal ini dikarenakan profesional dan pendidikan mereka yang 

memadai serta pengalaman sehingga dengan keahlian tersebut mereka dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. Selain memiliki keahlian, 

dewan komisaris sebagai pengawas juga haruslah bersikap independen untuk 

memberikan keyakinan pada pengguna laporan keuangan bahwa informasi yang 

tersaji dalam laporan tersebut tidak menguntungkan pihak tertentu. Maka dari itu, 

diperlukannya komisaris independen untuk tujuan tersebut. 

Komisaris independen bebas dari hubungan usaha baik langsung maupun 

tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan 

Publik tersebut (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). Komisaris independen sangat 

diperlukan untuk melakukan pengawasan karena lebih bersifat objektif dan 

independen sehingga menghasilkan keseimbangan dalam pengambilan keputusan 

khususnya dalam rangka perlindungan terhadap pemegang saham minoritas dan 

pihak-pihak lain yang terkait(Verya, 2017). Komisaris independen memberikan 

pendapat yang bermanfaat besar yang diperlukan perusahaan untuk mewujudkan 

Good Corporate Governance (GCG). 

Penelitian Almaqtari et al. (2020) menyatakan bahwa ukuran dewan 

memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Azeez et al. (2019) menunjukkan hasil bahwa ukuran 

dewan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sehingga dapat diartikan 
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bahwa jumlah dewan tidak akan memengaruhi manajemen dalam melakukan 

manajemen laba yang akan berdampak pada kualitas laporan keuangan. 

Penelitian Ajibulu et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa keahlian Dewan 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan Tang & 

Shandy (2021) menyatakan bahwa keahlian dewan tidak memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba. Dapat kita artikan bahwa keahlian keuangan Dewan 

tidak menentukan keputusan manajemen untuk melakukan manajemen laba dalam 

proses penyusunan laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan Amah dan Ekwe 

(2021) menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif antara dewan 

independensi dengan kualitas laporan keuangan. Sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan Pramana and Butar (2018) menunjukkan hasil bahwa dewan 

independensi tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Alawaqleh dan Almasri (2021) menunjukkan ukuran komite audit 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan penelitian Pertiwi 

(2019) menunjukkan tidak terdapat hubungan pengaruh ukuran komite audit 

terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian oleh Eyenubo et al. (2017) 

menghasilkan temuan terdapat pengaruh keahlian komite audit terhadap kualitas 

laporan keuangan. Sedangkan Sulbahri et al. (2021) menyatakan kualitas laporan 

keuangan tidak ada hubungannya dengan keahlian komite audit. 

Berdasarkan perbedaan hasil antara penelitian terdahulu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian ulang terkait variabel-variabel tersebut. Penelitian ini 

merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang jarang meneliti 

mengenai keahlian dan rapat dewan komisaris dan dikaitkan dengan kualitas 

laporan keuangan meskipun banyak penelitian yang menggunakan ukuran dan 

independensi dewan komisaris yang diuji dengan kualitas laporan keuangan. Serta 

perlu diteliti kembali ukuran dan keahlian komite audit yang dihubungkan dengan 

kualitas laporan keuangan. Adapun populasi dan sampel yang digunakan 

penelitian sebelumnya lebih banyak memilih perusahaan manufaktur maupun 

umum lainnya yang ada pada suatu negara. Penelitian ini berfokus pada Bank 

Umum Syariah yang ada di Indonesia dan Malaysia sebagai populasinya. Maka 

dari itu, berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dan untuk 
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menguji kembali penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dewan Komisaris dan 

Komite Audit Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Bank Umum Syariah 

Indonesia dan Malaysia Tahun 2014-2022”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini akan menguji 

pengaruh karakteristik dewan komisaris (ukuran, komisaris independen, keahlian, 

serta kehadiran rapat) dan komite audit (ukuran dan keahlian). Permasalahan 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kualitas 

laporan keuangan Bank Umum Syariah Indonesia dan Malaysia? 

2. Apakah terdapat pengaruh kehadiran dewan komisaris pada rapat terhadap 

kualitas laporan keuangan Bank Umum Syariah Indonesia dan Malaysia? 

3. Apakah terdapat pengaruh keahlian dewan komisaris terhadap kualitas 

laporan keuangan Bank Umum Syariah Indonesia dan Malaysia? 

4. Apakah dewan komisaris Independen berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan Bank Umum Syariah Indonesia dan Malaysia? 

5. Apakah terdapat pengaruh ukuran komite audit terhadap kualitas laporan 

keuangan Bank Umum Syariah Indonesia dan Malaysia? 

6. Apakah terdapat pengaruh keahlian komite audit terhadap kualitas laporan 

keuangan Bank Umum Syariah Indonesia dan Malaysia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendapatkan bukti bahwa terdapat pengaruh ukuran dewan komisaris 

terhadap kualitas laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia dan 

Malaysia. 

2. Mendapatkan bukti bahwa terdapat pengaruh kehadiran dewan komisaris 

pada rapat terhadap kualitas laporan keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia dan Malaysia. 

3. Mendapatkan bukti bahwa terdapat pengaruh keahlian dewan komisaris 
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terhadap kualitas laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia dan 

Malaysia. 

4. Mendapatkan bukti bahwa terdapat pengaruh dewan komisaris Independen 

terhadap kualitas laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia dan 

Malaysia. 

5. Mendapatkan bukti bahwa terdapat pengaruh ukuran komite audit terhadap 

kualitas laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia dan Malaysia. 

6. Mendapatkan bukti bahwa terdapat pengaruh keahlian komite audit terhadap 

kualitas laporan keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia dan Malaysia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Menguatkan penelitian terdahulu mengenai Pengaruh Dewan Komisaris dan 

Komite Audit terhadap Kualitas Laporan Keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

2. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah referensi dalam 

memberikan informasi terhadap penelitian lebih lanjut kedepannya. 

3. Hasil penelitian dapat digunakan oleh pihak perusahaan sebagai sumber 

masukan dalam mengevaluasi kebijakannya terkait laporan keuangan. 
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